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Abstrak 

Mahasiswa tahun keempat sebagai individu yang berada di tahap perkembangan dewasa awal memiliki tugas untuk 

mengambil keputusan terhadap masa depannya. Pengambilan keputusan karir diartikan sebagai kemampuan untuk 

menggunakan pengetahuan dan pikiran untuk membuat perencanaan karir. Berdasarkan data, terdapat fakta bahwa 

masih banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam melakukan pengambilan keputusan karir. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh otoritatif dengan pengambilan keputusan karir pada 

mahasiswa tahun keempat. Populasi pada penelitian ini merupakan mahasiswa tahun keempat Departemen 

Manajamen dan Departemen Akuntansi angkatan 2014 di Universitas Diponegoro. Sampel pada penelitian ini 

berjumlah 206 mahasiswa yang diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sampling. Alat ukur menggunakan 

Skala Pola Asuh Otoritatif (23 aitem, α = 0,887) dan Skala Pengambilan Keputusan Karir (21 aitem, α = 0,926). 

Analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi sederhana, hasil analisis menunjukkan koefisien korelasi sebesar 

rxy = 0,218 dengan tingkat signifikansi p=0,002 (p<0,05), artinya terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

pola asuh otoritatif dengan pengambilan keputusan karir pada mahasiswa tahun keempat. Sumbangan efektif pola 

asuh otoritatif terhadap pengambilan keputusan karir sebesar 4,8%, sedangkan sisanya merupakan faktor lain yang 

tidak diungkap pada penelitian ini. 

 

 

Kata Kunci: pola asuh otoritatif; pengambilan keputusan karir; mahasiswa tahun keempat 

 

Abstract 

Senior college students as individuals who are in the early adult development stage has a duty to make decisions 

about his future. Career decision making is defined as the ability to use knowledge and thoughts to make career 

planning. Based on the data, there is fact that there are still many students who have difficulty in making career 

decisions. This study aims to determine the relationship between authoritative parenting styles with career decision 

making in senior college students. The population in this study is senior college students of Manajamen Department 

and Accounting Department class of 2014 at Diponegoro University. The sample in this study amounted to 206 

students obtained by using purposive sampling technique. Measurers use Authoritative Parenting Style Scale (23 

aitem, α = 0.887) and Career Decision Making Scale (21 aitem, α = 0,926). The data analysis used is simple 

regression analysis, the result of analysis shows the correlation coefficient of rxy = 0,218 with significance level p = 

0,002 (p <0,05), meaning there is significant positive correlation between authoritative parenting style with career 

decision making in senior college students. The effective contribution of authoritative parenting to career decision 

making is 4.8%, while the rest is another factor not revealed in this study. 

 

Keywords: authoritative parenting styles; career decision making; senior college students 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa sebagai peserta didik yang menjalani pendidikan di perguruan tinggi merupakan 

individu yang berada pada masa transisi antara remaja menuju dewasa (emerging adulthood) yaitu 

usia sekitar 18 hingga 25 tahun yang ditandai dengan adanya eksperimen dan eksplorasi (Santrock, 

2012). Fadul (2011) menyatakan bahwa variasi usia peserta didik pada perguruan tinggi di 

Indonesia biasanya diklasifikasikan menjadi empat tingkat berdasarkan tahun individu saat 

menempuh pendidikan, yaitu mahasiswa tahun pertama (Freshman), mahasiswa tahun kedua 

(Sophomore), mahasiswa tahun ketiga (Junior), dan mahasiswa tahun keempat (Senior). 

Mahasiswa tahun keempat biasanya berusia 20 hingga 23 tahun, ini artinya individu tersebut telah 

mencapai masa dewasa awal. Menurut Santrock (2012), masa dewasa awal merupakan periode 

perkembangan yang dimulai pada awal usia 20-an sampai usia 30-an. Masa ini merupakan saat 

untuk mencapai kemandirian pribadi dan mulai merintis karir. 

Havighurst (dalam Hurlock, 2014) mengungkapkan bahwa salah satu tugas perkembangan yang 

harus dilalui individu pada masa dewasa awal yaitu memilih dan mempersiapkan karir. Menurut 

Schaie dan Sherry Willis (dalam Santrock, 2012) di masa dewasa awal individu sering kali beralih 

dari memperoleh pengetahuan menjadi mengaplikasikan pengetahuan sebagai usaha untuk meraih 

karir jangka panjang dan meraih sukses dalam pekerjaannya. Krumboltz (dalam Hurlock, 2014) 

berpendapat bahwa individu yang berada di masa dewasa dini dapat membuat suatu pertimbangan 

kearah kematangan karir, yang melibatkan pengetahuan dan sikap terhadap pekerjaan, 

pengambilan keputusan karir dan perencanaan. 

Pada kenyataannya, terdapat fakta bahwa tidak semua orang dapat dengan mudah mengambil 

keputusan karir dan memeroleh pekerjaan. Menurut Gati dan Saka (2001), membuat suatu 

keputusan mengenai masa depan merupakan sesuatu yang cukup kompleks dan sulit bagi individu. 

Keadaan serupa ditemukan peneliti terhadap beberapa mahasiswa tahun keempat angkatan 2014 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro Semarang. Berdasarkan hasil FGD dan 

wawancara terhadap 10 mahasiswa, dapat diketahui bahwa mahasiswa tahun keempat masih 

belum memiliki kemantapan mengenai keputusan karirnya. Hal ini dapat dilihat dari adanya 

perasaan bingung terhadap keputusan apa yang harus diambil, khawatir akan persaingan dan 

kurangnya keterampilan, takut akan kegagalan merealisasi impian karir, serta ketidaksesuaian 

antara minat dan bakat dengan karir yang direncanakan oleh mahasiswa tersebut. 

Beberapa penelitian di universitas - universitas yang ada di Indonesia menunjukkan bahwa 

mahasiswa masih memiliki hambatan dalam pengambilan keputusan karir (Hami, Hinduan, dan 

Sulastiana, 2006; Widyatama & Aslamawati, 2014). Di Unpad terdapat sebanyak 52,8% 

mahasiswa tingkat akhir belum siap dalam menentukan karir, sedangkan di Unisba terdapat 46% 

mahasiswa yang juga belum memiliki kematangan karir. Selain itu, Jatmika dan Linda (2015) pada 

penelitiannya di salah satu perguruan tinggi menemukan sebanyak 5,1% mahasiswa tingkat akhir 

memiliki kematangan karir yang berada pada kategori yang paling rendah, sedangkan Putri (2017) 

pada penelitiannya di Universitas Andalas menyatakan bahwa kesulitan yang paling tinggi yang 

dialami oleh mahasiswa Universitas Andalas yaitu kurangnya kesiapan dalam pengambilan 

keputusan karir. Fakta dan pernyataan di atas juga didukung dengan beberapa penelitian lain yang 

hasilnya menunjukkan bahwa tidak semua individu dapat melakukan pengambilan keputusan 

untuk karirnya (Patton & Creed, 2001; Tien, 2001; Vondracek, Hostetler, Schulenberg & Shimizu, 

1999).  

Menurut Seginer (2009), pengambilan keputusan karir merupakan sesuatu yang sangat penting 

karena keterampilan mengambil keputusan tersebut menentukan berhasil atau tidaknya seorang 

individu di masa depan. Hurlock (2014) menyatakan bahwa terdapat banyak kasus seputar 

pemilihan bidang karir yang tidak sesuai dengan minat dan bakat sehingga menyebabkan individu 
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merasa tidak puas terhadap hasil karyanya, tidak mencintai tugas dan akhirnya menurunkan 

prestasi. Agyropoulou, Sidiropoulou-Dimakakou, dan Besevegis (dalam Lipshits-Braziler, Gati, 

& Tatar, 2015) berpendapat bahwa kesulitan mengambil keputusan karir merupakan suatu 

pengalaman yang sangat menegangkan dan dapat menimbulkan kecemasan. Selain itu, Multon, 

Heppner, Gysbers, Zook, dan Ellis-Kalton; Fouad dkk (dalam Lipshits-Braziler, Gati, & Tatar, 

2015) menyatakan bahwa kesulitan pengambilan keputusan karir juga dapat menyebabkan dampak 

terjadinya tekanan psikologis yang hebat dan tingkat kesejahteraan (well being) yang rendah. 

 

Patton dan McMahon (2001) menyatakan bahwa kemampuan membuat keputusan dan 

perkembangan karir individu dipengaruhi oleh faktor dalam diri individu (internal) dan sosial 

masyarakat atau lingkungan dimana perkembangan karir terjadi (eksternal). Sementara itu, 

menurut teori yang dikemukakan oleh Shertzer dan Stone (Winkel dan Hastuti, 2006) disebutkan 

bahwa faktor internal dipengaruhi oleh nilai-nilai kehidupan, inteligensi, bakat, minat, sifat, 

kepribadian, pengetahuan, dan keadaan fisik. Sedangkan faktor eksternal diantaranya dipengaruhi 

oleh keluarga, pendidikan sekolah, pergaulan teman sebaya, dan masyarakat. 

 

Keputusan karir tidak hanya dipengaruhi oleh perkembangan individu itu sendiri, tetapi juga oleh 

lingkungan dimana individu itu tinggal, salah satunya adalah keluarga. Esters dan Bowen (2005) 

menyatakan bahwa orang tua merupakan faktor pertama yang berpengaruh terhadap pilihan karir 

anak. Setiap orangtua memiliki cara yang berbeda-beda dalam mendidik dan berinteraksi dengan 

anak-anaknya. Menurut Berk (2010) dan Desiningrum (2012) sikap dan gabungan perilaku 

orangtua dalam berinteraksi dengan anak-anaknya disebut sebagai pola asuh. Pada sebuah 

penelitian yang dilakukan oleh Sawitri, Creed, dan Zimmer-Gembeck (2014) diketahui bahwa 

pengasuhan atau pola asuh yang diterapkan dalam keluarga dapat mempengaruhi perkembangan 

karir remaja. Berdasarkan empat jenis pola asuh yang diungkapkan oleh Baumrind, beberapa tokoh 

sepakat menyatakan bahwa jenis pola asuh yang paling ideal dalam mengembangkan potensi anak 

yaitu pola asuh otoritatif (Mussen, 1989; Papalia & Diane, 2014; Santrock, 2007).  

 

Anak yang diasuh dengan pola asuh otoritatif cenderung memiliki kematangan dan kompetensi 

yang lebih baik, mandiri, memiliki kendali diri dan rasa percaya diri yang baik (Mussen, 1989; 

Papalia & Diane, 2014; Santrock, 2007). Penelitian Widiyanti dan Marheni (2013) terhadap remaja 

di Denpasar menunjukkan bahwa tipe pola asuh otoritatif merupakan tipe pola asuh yang paling 

berhasil dalam menghasilkan remaja dengan efikasi diri yang baik. Menurut Bandura (dalam 

Peilouw, 2013), pengambilan keputusan karir dapat dipermudah atau diperlambat dengan efikasi 

diri. Orang yang memiliki efikasi diri yang tinggi lebih memandang tugas-tugas sulit sebagai 

tantangan yang harus dilalui dibandingkan sebagai ancaman yang harus dihindari (Krapp, 2005). 

Menurut Germeijs dan Verschueren (2007), individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan 

berhasil dalam membuat keputusan karir yang tepat. Pernyataan tersebut didukung dengan 

beberapa penelitian yang dilakukan Rahim (2006); Flores, Ojeda, dan Yu-Ping (2006); Bozgeyikli, 

Eroğlu, dan Hamurcu (2009); Appelbaum dan Harre (2010); Ningrum dan Ariati (2013) yang 

dalam penelitiannya menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki hubungan positif dengan 

kemantapan pengambilan keputusan karir. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa pola asuh otoritatif menghasilkan individu yang 

memiliki efikasi dan harga diri yang baik, dapat mengembangkan diri secara optimal, mandiri serta 

mampu mengambil keputusan karirnya. Keluarga, dalam hal ini orang tua, yang menerapkan pola 

asuh otoritatif dapat memperkuat pengambilan keputusan karir anak di masa depan, sebaliknya 

apabila pola asuh otoritatif dalam keluarga tidak diterapkan, maka mahasiswa akan lebih sulit 

untuk melakukan pengambilan keputusan karir. Atas dasar pemikirian tersebut maka peneliti 

tertarik untuk meneliti bagaimana hubungan antara pola asuh otoritatif yang dipersepsikan dengan 

pengambilan keputusan karir pada mahasiswa tahun keempat. 
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METODE 

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa tahun keempat di Departemen Akuntansi & 

Manajemen, Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Diponegoro, Semarang yang berjumlah 

sebanyak 424 orang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik yang digunakan 

dalam pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu purposive sampling. Teknik purposive 

sampling merupakan teknik penentuan sampel yang ditetapkan berdasarkan dengan kriteria-

kriteria tertentu (Siregar, 2013). Jumlah sampel yang diambil yaitu sebanyak 206 orang dengan 

kriteria khusus yaitu mahasiswa tahun keempat angkatan 2014 dan belum menerima SKL (Surat 

Keterangan Lulus). 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua skala yaitu Skala Pola Asuh Otoritatif (23 

aitem, α = 0,887) yang mengacu pada dimensi pola asuh otoritatif menurut Baumrind serta 

Maccoby dan Martin (dalam Weiten, Hammer, & Dunn, 2012) yaitu Penerimaan  yang tinggi 

(High parental warmth/ acceptance) dan Kontrol yang tinggi (High parental control/ 

demandingness) serta Skala Pengambilan Keputusan Karir (21 aitem, α = 0,926) aspek-aspek 

pengambilan keputusan karir menurut Parsons (dalam Seligman, 1994; Brown, 2002; Winkel & 

Hastuti, 2006; dan Sharf, 2010), yaitu pengetahuan dan pemahaman diri sendiri, pengetahuan dan 

pemahaman dunia kerja, dan penalaran yang realistis akan hubungan pengetahuan dan pemahaman 

diri sendiri dengan pengetahuan dan pemahaman dunia kerja. Metode analisis data yang digunakan 

yaitu uji asumsi dan uji hipotesis dengan menggunakan SPSS 21.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. 

Uji Normalitas 

 

Variabel 
Kolmogorov-Smirnov 

Godness of Fit Test 

P  

(p>0,05) 
Bentuk 

Pola Asuh Otoritatif 0,747 0,633  Normal 

Pengambilan Keputusan Karir 0,733 0,656 Normal 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 1, variabel pengambilan keputusan karir menunjukkan hasil sebaran 

data memiliki distribusi normal dengan p = 0,656 (p> 0,05) dan nilai Kolmogorov-Smirnov 

sebesar 0,733. Sementara pada variabel pola asuh otoritatif menunjukkan hasil bahwa sebaran data 

memiliki distribusi normal dengan p = 0,633 (p> 0,05) dan nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 

0,747 

 

Tabel 2. 

Uji Linieritas 

 

Hubungan Variabel Nilai F Signifikansi P Keterangan 

Pola Asuh Otoritatif & 

Pengambilan Keputusan 

Karir 

10,201 0,002 p < 0,05 Linier 
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Berdasarkan hasil uji linieritas menunjukkan bahwa hubungan antara variabel pola asuh otoritatif 

dengan variabel pengambilan keputusan karir menghasilkan nilai koefisien F=10,201 dengan nilai 

signifikansi p = 0,002 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki 

hubungan yang linier, sehingga dapat dilanjutkan ke analisis regresi. 

 

Tabel 3. 

Uji Hipotesis  

 

Analisis regresi sederhana menunjukkan seberapa besar hubungan antara pola asuh otoritatif 

dengan pengambilan keputusan karir. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai rxy = 0,218 dengan 

tingkat signifikansi p=0,002 (p<0,05). Koefisien korelasi menunjukkan arah hubungan kedua 

variable yang positif, yang artinya bahwa semakin tinggi penerapan pola asuh otoritatif, maka 

semakin tinggi pula pengambilan keputusan karir seorang mahasiswa. Hal berikut berlaku 

sebaliknya semakin rendah penerapan pola asuh otoritatif, maka semakin rendah pula pengambilan 

keputusan karir seorang mahasiswa. Tingkat signifikansi p=0,002 (p<0,05) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara pola asuh otoritatif dengan pengambilan keputusan karir, sehingga 

hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan positif pola asuh otoritatif dengan pengambilan 

keputusan karir dapat diterima. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 71,36% mahasiswa tahun keempat memiliki 

pengambilan keputusan karir yang tinggi. Sementara itu, terdapat 6,31% mahasiswa yang memiliki 

pengambilan keputusan karir sangat tinggi dan  sisanya 22,33% mahasiswa tahun keempat masih 

memiliki pengambilan keputusan karir yang rendah. Dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini 

menunjukkan mayoritas mahasiswa tahun keempat memiliki tingkat pengambilan keputusan karir 

yang tinggi. Penelitian ini juga mengungkap bahwa pola asuh otoritatif yang diterapkan orangtua 

terhadap mayoritas mahasiswa tahun keempat berada pada kategori sangat tinggi dengan 

persentase 51,94%. Sisanya yaitu 47,09% berada di kategori tinggi dan hanya 0,97% berada di 

kategori rendah. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Chen dan Liew (2015) yang 

mengungkapkan bahwa pola asuh otoritatif memiliki hubungan negatif dengan kesulitan 

pengambilan keputusan karir. Dalam hal ini, semakin tinggi penerapan pola asuh otoritatif, maka 

semakin rendah pula kesulitan pengambilan keputusan karir, dan berlaku juga hal yang sebaliknya. 

 

Ginevra, Nota, dan Ferrari (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa orangtua harus terlibat 

sejak dini dalam perkembangan vokasional atau karir individu. Dukungan dan pola asuh yang 

diberikan orangtua dapat meningkatkan eksplorasi karir dan berhubungan positif dengan efikasi 

diri seorang individu dalam memilih karir (dalam Dietrich & Krackce, 2009; Roach, 2010). Selain 

itu, Chan (2014) yang melakukan penelitian terhadap 228 partisipan mengungkapkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh otoritatif dengan kematangan karir individu, 

artinya semakin tinggi pola asuh otoritatif maka semakin tinggi pula tingkat kematangan karir pada 

individu. 

 

 

Tabel 4. 

Koefisien Determinasi Penelitian 

 

Variabel Koefisien Korelasi Sig 

Pola Asuh Otoritatif & Pengambilan 

Keputusan Karir 
0,218 0,002 
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Pada tabel 4, dapat terlihat bahwa koefisien determinasi yang ditunjukkan oleh R Square = 0,048. 

Angka tersebut menunjukkan bahwa dalam penelitian ini pola asuh otoritatif memberikan 

sumbangan efektif sebesar 4,8% terhadap pengambilan keputusan karir, sedangkan sisanya 95,2% 

ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. 

 

Menurut Gottfredson dan Duffy (dalam Berk, 2012), pengambilan keputusan karir merupakan 

proses yang merupakan hasil dari interaksi antara individu dengan lingkungan. Berk (2012) 

menyatakan ada banyak sekali hal yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir. Pola asuh 

orangtua itu sendiri merupakan bagian dari faktor eksternal, yaitu keluarga, yang mempengaruhi 

perkembangan karir (Winkel & Hastuti, 2006). Papalia dan Feldman (2014) menyatakan bahwa 

ketika seorang dewasa awal memasuki dunia kuliah atau kerja, individu akan mengambil tanggung 

jawab dan membuat keputusan terhadap diri sendiri. Individu harus menyelesaikan negosiasi akan 

otonomi yang dimulai pada masa remaja dan mendefenisikan hubungan dengan orangtua. Hurlock 

(2014) menyatakan bahwa keinginan yang kuat untuk mandiri tersebut telah berkembang pada 

masa awal remaja. Menurut Smetana, Crean, & Campionne-Barr (dalam Papalia & Feldman, 

2014) pada masa transisi tersebut otonomi kaum muda berkembang sedangkan area otoritas 

pengasuhan dari orangtua mulai menyusut. Individu berusaha mengandalkan diri sendiri dan 

kurang bergantung pada orangtua dalam pengambilan keputusan. Akan tetapi hubungan orangtua-

anak tetap penting untuk membantu individu menjadi mandiri dan bertanggung jawab (Berk, 

2012). Pada kasus ini, kemampuan orangtua dalam memberikan kesempatan pendidikan dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan karir, selain itu orangtua juga berperan sebagai pemberi 

informasi tentang dunia kerja. Meskipun individu di masa dewasa awal bukan lagi anak-anak, 

peralihan masa dewasa masih memerlukan penerimaan pola pengasuhan, empati, dan dukungan 

serta kelekatan dari orangtua sebagai sumber utama kesejahteraan individu (Papalia & Feldman, 

2014).  

 

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan Bennett-Garraway (2014), di mana 

meskipun literatur tersebut mendukung dampak pengasuhan dalam perkembangan anak, penelitian 

yang dilakukannya terhadap 250 partisipan tersebut tidak mengonfirmasi bahwa pola asuh menjadi 

faktor yang signifikan dalam pencapaian akademik dan proses keputusan karir individu. Selain itu, 

penelitian Vignoli, Croity-Belz, Chapeland, Fillipis, dan Garcia (2005) juga memperkuat hasil 

pernyataan tersebut. Hasil penelitian Vignoli dkk menunjukkan bahwa keluarga yang otoritatif 

tidak secara signifikan berhubungan dengan frekuensi dan keragaman aktivitas eksplorasi karir 

pada subjek yang diteliti. Sedangkan, pada penelitian yang dilakukan oleh Sianipar & Sawitri 

(2015), pola asuh otoritatif memberikan sumbangan efektif sebesar 16% terhadap efikasi diri 

dalam mengambil keputusan karir. Hal ini menandakan terdapat banyak faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi pengambilan keputusan karir individu.  

 

Tabel 5. 

Koefisien Persamaan Garis Regresi 

 

R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

0,048 0,043 6,602 

Model Unstandardized Coefficients Standadized Coefficients t Sig. 

B Std.Error Beta 

(constant) 41,706 5,059 ,218 8,245 ,000 
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Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat nilai konstanta variabel bebas yaitu pola asuh otoritatif dapat 

memprediksi variabel terikat yaitu pengambilan keputusan karir Persamaan garis linier 

berdasarkan tabel yaitu Y= 41,706 + 0,214 X. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pengambilan 

keputusan karir (Y) akan berubah sebesar 0,214 untuk setiap unit perubahan yang terjadi pada 

variabel pola asuh otoritatif (X). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara pola asuh otoritatif dengan pengambilan keputusan karir pada mahasiswa tahun keempat. 

Hal ini berarti semakin tinggi tingkat pola asuh otoritatif yang dirasakan, maka semakin tinggi 

juga tingkat pengambilan keputusan karir pada mahasiswa tahun keempat. Sebaliknya, semakin 

rendah tingkat pola asuh otoritatif yang dirasakan, maka semakin rendah juga tingkat pengambilan 

keputusan karir pada mahasiswa tahun keempat. 
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